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A. Latar Belakang

Keterampilan menulis merupakan salah satu kompeterss dikuasai
oleh siswa. Sekilas kompetensi menulis itu tampakiah tapi jika diteliti lebih
dalam lagi kompentensi menulis tidaklah semudalyydibayangkan karena ada
langkah-lagkah dan aturan-aturan yang harus dikalgar kompentensi menulis
dapat dikuasai. Menurut Tarigan keterampilan menuli tidak akan datang
secara otomatis tetapi harus melalui latihan daktr yang banyak dan teratur
(1982:3). Banyaknya latihan dan praktik menulispbagaruh pada pembelajaran
menulis di sekolah.

Hasil angket yang telah peneliti sebarkan di kefas SMA Negeri 1
Rancaekek menunjukkan bahwa 55% siswa menganggapegbajaran cerpen
itu biasa saja, tidak terlalu tertarik pada pembedm menulis cerpen dan 45%
cenderung menyukai pembelajaran menulis cerpengi Bereka yang tidak
terlalu menyukai cerpen, berpendapat bahwa penalberaj menulis kurang
disukai siswa karena siswa menganggap bahwa meitwlisulit, melelahkan,
membosankan, dan kurang menarik. Bagi mereka garg/ukaipembelajaran
menulis cerpen, mereka berpendapat bahwa cerpen manarik dan
menyenangkan walaupun mereka tidak terlalu memabarpen. Kendala yang
siswa hadapi dalam menulis cerpen yaitu seputaalatasde, baik itu dalam ide
awal, mengembangkan karangan, maupun imajinasinuNié hasil wawancara

penulis dengan salah satu guru bahasa IndonestM@i Negeri 1 Rancaekek



yaitu Bapak Suwarsono, M.M.Pd. menyatakan bahwar&etpilan menulis itu
lebih sulit dibandingkan dengan keterampilan beasaHainnya. Pada umumnya
para siswa tidak banyak mengalami permasalahamdaabelajaran menyimak,
berbicara, dan membaca. Kesulitan yang dialaniryusanyak terdapat pada
ranah menulis. Terdapat tiga masalah dalam pejabstamenulis yaitu: (1) para
siswa cenderung masih kurang kreatif dalam meiplégpun, baik dalam menulis
cerita pendek atau cerpen, puisi, surat, dan par&grena tingkat ketertarikan
mereka akan kegiatan menulis masih rendah; (2) lket@®nderungan malas
menulis dalam diri siswa, malas menulis ini bisaeiabkan oleh kurangnya
motivasi, latihan, kurangnya pemahaman terhadagrm#8) sering kehilangan
ide atau gagasan dalam menulis sesuatu, serinigukgan ide atau gagasan dalam
menulis memang menjadi kendala besar.

Pembelajaran menulis yang sering mengalami kendsatia pembelajaran
menulis cerpen. Beberapa siswa yang diwawancarayat@kan bahwa mereka
sering kehilangan gagasan keetika menulis, apatamulis cerpen. Kadang
mereka sudah menemukan ide dalam pikiran tetapittbdggiatan menulis
dimulai, tiba-tiba mereka kehilangan ide-ide tetgebmisalnya saja, bingung
menentukan akhir cerita, bingung menghubungkanrdalanjutkan cerita yang
sedang dibuat. Kesulitan siswa dalam menulis cejpga dikuatkan oleh guru
bahasa Indonesia di SMA Negeri 1 Rancaekek laiyaja Gumilar, S.Pd. yang
juga diwawancarai oleh penulis. Gumilar, S.Pd. yatakan bahwa pada
umumnya siswa kesulitan dalam menentukan aluracepiéngenalan masalah,

konlfik, penyelesaian konflik, akhir cerita, danhbaa yang digunakan pada



cerpen. Siswa sering menggunakan bahasa yangutedu sehingga cerpen
terasa kaku ketika dibaca. Cerpen yang dibuatasjaga sering tidak jelas jalan
ceritanya terutama pada akhir cerita, siswa sdwmigangan ide.

Proses pembelajaran menulis cerpen memerlukan &éhre guru dalam
menyampaikan pelajaran dan keaktifan siswa dalarmahami kompentensi
menulis. Kerjasama antara guru dengan siswa deégiatan belajar mengajar
sangat diperlukan tetapi terkadang hal tersebut sukuk dilakukan karena
banyak kendala yang dihadapi siswa dalam pembatajaenulis. Kendala atau
kesulitan yang dihadapi siswa bisa bermacam-mab&asanya disebabkan oleh
faktor internal dan eksternal siswa. Faktor irgérsiswa seperti suasana hati,
perasaan, semangat, motivasi, dan kesehatan ssdangkan faktor eksternal
seperti, cara guru mengajar, kenyamanan belajgititda belajar di kelas atau di
sekolah, dan suasana kegiatan belajar mengajar karemg menyenangkan,
membosankan serta kurang menarik ketika menyampa&mbelajaran menulis
cerpen. Siswa memerlukan sesuatu yang menyenauigikemdak membosankan
untuk menulis cerpen, terutama pada pencarian @mgegmbangan ide pada
cerpen seperti yang sering dikeluhkan para siswa.

Setiap hari terjadi banyak peristiva yang menjaghita dan cerita, dari
semua itu bisa menjadi inspirasi untuk dijadikamae sebuah cerita yang
kemudian berubah bentuk menjadi karya seperti cenpevel, film, dan drama.
Cerpen, novel, film, dan drama merupakan karyaaadari keempat karya sastra
tersebut yang paling sederhana dan pendek adatpknce Cerita pendek atau

cerpen adalah karya sastra yang dapat selesaiadibalam sekali duduk.



Maksudnya cerpen itu ringkas dan pendek tetapptetenarik dan membuat
pembacanya ikut terbawa dalam cerita. Ketika memlarpen, sepertinya terasa
mudah sekali membuat cerpen itu padahal membupemrdtu tidak semudah
yang dibayangkan. Cerpen berkaitan erat dengamatapilan menulis. Cerpen
adalah sebuah cerita dan gagasan-gagasan atawarigedituangkan ke dalam
tulisan sehingga terbentuklah suatu karya. Walaummpen karya sastra yang
pendek dan cenderung sederhana tetapi banyak g@awpgmengalami kesulitan
untuk membuat cerpen. Diperlukan suatu cara khususk meningkatkan
kemampuan menulis siswa. Selain cara khusus, &origigkungan juga
berpengaruh terhadap kegiatan menulis cerpen. iehasil observasi penulis
di SMA Negeri 1 Rancaekek, kondisi lingkungan SMAgdri 1 Rancaekek
temasuk ke dalam kondisi yang baik dan kondus#in& warga sekolah dilarang
merokok di lingkungan sekolah, lantai di setiapduaran dan kelas juga sudah
memakai keramik selain itu area sekolah ini jugaslgerta ditanami banyak
pohon dan rumput sehingga nyaman untuk kegiataajangbada umumnya dan
mencari ide menulis khususnya.

Pembelajaran menulis cerpen termasuk ke dalam salahkompetensi
dasar menulis pada kurikulum tingkat satuan pekdiddi kelas X semester dua.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yanlg peliaulis lakukan di SMA
Negeri 1 Rancaekek maka penulis ingin meningkatketerampilan menulis
cerpen siswa terutama siswa kelas X agar siswh tebampil dan terarah dalam
pembelajaran menulis cerpen sehingga menghasigper yang baik. Adapun

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh efign lain dalam



meningkatkan keterampilan menulis cerpen yaitu digtanah dengan judul
“Penggunaan Model TANDUR untuk Meningkatkan KemaarpuMenulis
Cerpen (Penelitian Tindakan Kelas pada Siswa K€I&AN 1 Bandung Tahun
Ajaran 2009/2010)". Hasil penelitian tersebut mekttkan bahwa kompetensi
siswa dalam menulis cerpen mengalami peningkat& @8ngan digunakannya
model TANDUR. Penelitian lainnya yaitu “Pembela@iMenulis Cerpen dengan
Menggunakan Model Sinektik di Kelas 1 Semester 2ASNegeri 6 Cimahi
Tahun Ajaran 2004/2005” yang dilakukan oleh Sadahiati. Hasil penelitian
ini yaitu peningkatan nilai kemampuan menulis cerpencapai 34 %, kemudian
pada penelitian “Pembelajaran Menulis Cerpen deiyastel Portofolio terhadap
Siswa Kelas 2 SMP Sekolah Laboratorium (Percontph@iahun Ajaran
2004/2005” yang dilakukan oleh Titin Martini, pegkatan nilai kemampuan
menulis cerpen siswa sebesar 20%. Hasil penepimelitian tersebut
membuktikan bahwa model pembelajaran mempengaremmakpuan menulis
siswa maka tidak menutup kemungkinan bahwa modajabeyang lainnya juga
dapat meningkatkan kemampuan menulis siswa oleten&aritu penulis
melakukan penelitian yang berjudtMeningkatkan Keterampilan Menulis
Cerpen dengan Model Pembelajaran Demonstrasi Sunyi (Penelitian
Tindakan Kelas pada Siswa X-7 SMA Negeri 1 RancaekeTahun Ajaran
2010/2011)”. Model demonstrasi sunyi at&ilent Demonstration merupakan
salah satu model pembelajaran yang dapat digunakeank meningkatkan
keterampilan menulis cerpen karena model pembalajdemonstrasi sunyi

adalah model belajar yang menuntut perhatian daktikan siswa. Siswa harus



benar-benar memperhatikan demonstrasi yang dilveditau diperagakan oleh
guru karena dalam demonstrasinya, guru tidak bdletbicara banyak, guru
hanya memberikan instruksi pada awal demonstrasiuldlean siswa harus
memperagakan atau mendemonstrasikan apa yangidefarhatikan tadi agar

tercipta sebuah cerpen yang baik dan menarik.

B. ldentifikasi Masalah Penelitian
Berdasarkan hasil observasi, angket, dan wawangarg telah penulis
lakukan di SMA 1 Negeri Rancaekek maka penulis ndamgifikasi masalah
sebagai berikut;
1) siswa kurang kreatif dalam hal menulis;
2) siswa cenderung malas menulis karena kurangnyavasatilatihan,
dan pemahaman materi;
3) siswa sering kehilangan ide ketika menulis sehingdsan siswa
menjadi kurang baik;
4) guru, metode, dan model pembelajaran dapat memdrgar

kemampuan menulis siswa.

C. Batasan Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dis&loutdi atas, penulis
membatasi masalah yang diteliti agar pembahasah titelebar. Penelitian ini
hanya meneliti masalah keterampilan menulis cerpeningkatan keterampilan

menulis cerpen, dan model pembelajaran demonsstasyi yang diterapkan



dalam pembelajaran menulis cerp@&eneliti tidak membahas selain masalah-

masalah tersebut.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas maka penutismomkan masalah
sebagai berikut.

1. Bagaimana rancangan pembelajaran menulis cerpegademodel
pembelajaran demonstrasi sutpggi siswa kelas X-7 SMA Negeri 1
Rancaekek?

2. Bagaimana proses pembelajaran menulis cerpen demngaael
pembelajaran demonstrasi suilpggi siswa kelas X-7 SMA Negeri 1
Rancaekek?

3. Bagaimana hasil pembelajaran menulis cerpen dengetel
pembelajaran demonstrasi sutvggi siswa kelas X-7 SMA Negeri 1
Rancaekek?

E. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
1. rancangan pembelajaran menulis cerpen dengan model
pembelajaran demonstrasi sunyi bagi siswa kelasSKAA Negeri
1 Rancaekek;
2. proses pembelajaran menulis cerpen dengan moddbgbayaran

demonstrasi sunyiagi siswa kelas X-7 SMA Negeri 1 Rancaekek;



3. hasil pembelajaran menulis cerpen dengan model @amban

demonstrasi sunyiagi siswa kelas X-7 SMA Negeri 1 Rancaekek.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitunfzat secara teoretis
dan manfaat secara praktis.
1. Manfaat secara Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangamikiran bagi
perkembangan teori khususnya mengenai teori yarfgubengan dengan model
pembelajaran.
2. Manfaat secara Praktis
a. Bagi Guru

Penelitian ini dapat menginspirasi guru untuk mgkatkan kreativitasnya
dalam kegiatan belajar mengajar, khususnya dalamb@@jaran cerpen. Guru
juga dapat menerapkan model ini dalam pembelajaranulis cerpen untuk
meningkatkan keterampilan menulis dan menambahrsgahaelajar siswa.
b. Bagi Siswa

Siswa memperoleh pengetahuan baru dalam kegiatéajamelebih
bersemangat dalam belajar khususnya dalam pemtaelajeenulis cerpen. Siswa
dapat aktif dalam pembelajaran menulis cerpen, tdapngeksplorasi idenya
untuk dikembangkan menjadi sebuah cerpen yang lddk mendapatkan
pengalaman belajar menulis cerpen dengan model glejatan Demonstrasi

Sunyi.



c. Bagi Peneliti

Menambah pengetahuan dan pengalaman terjun langkandkelas
menghadapi para siswa, menerapkan teori ke dalajiatke belajar mengajar
terutama dalam pembelajaran menulis cerpen sertgbgzan mengenai hasil
pembelajaran menulis cerpen dengan model pemlmtajpemonstrasi Sunyi
sehingga penulis dapat memperbaiki pembelajaran difadikan pengalaman

berharga yang sangat bermanfaat.

G.  Definisi Operasional

Definisi operasional dari penelitian ini sebagaiké.

1. Menulis cerpen adalah kegiatan menuangkan ide g#masan ke dalam
bentuk tulisan berisi cerita yang mencakup temas, dbkoh, penokohan,
sudut pandang, dan gaya bahasa.

2. Model pembelajaran demonstrasi sunyi adalah bind&ai suatu rangkaian
pembelajaran terdiri atas pendekatan, metode, egtratdan teknik
pembelajaran yang menghadirkan sebuah demonstisisal vserta gerak
tanpa suara yang dilakukan guru setelah itu sissvashmemperagakan atau

mendemonstrasikan apa yang telah ia perhatikan.
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H. Anggapan Dasar

Beberapa penelitian tentang model pembelajaranmdatenulis cerpen
telah dilakukan. Hasil penelitian sebelumnya menkkgn bahwa penggunaan
model pembelajaran yang variatif dapat meningkatkemampuan menulis
cerpen. Seperti penelitian-penelitian berikut ini.

1. Pembelajaran Menulis Cerpen dengan MenggunakaneM8adektik di
Kelas 1 Semester 2 SMA Negeri 6 Cimahi Tahun Aja2@94/2005.
Peningkatan nilai kemampuan menulis cerpen padalipan ini mencapai
34%. Penelitian ini dilakukan oleh Sarah Islahiati.

2. Pembelajaran Menulis Cerpen dengan Model Portofetttadap Siswa Kelas
2 SMP Sekolah Laboratorium (Percontohan) Tahun afjaR004/2005.
Peningkatan nilai kemampuan menulis cerpen siswa panelitian ini yaitu
sebesar 20%. Penelitian ini dilakukan oleh Titinrfitéa

3. Penggunaan Model TANDUR untuk Meningkatkan Kemampi#enulis
Cerpen (Penelitian Tindakan Kelas pada Siswa KEIddAN 1 Bandung
Tahun Ajaran 2009/2010). Peningkatan nilai kemampoeenulis cerpen
pada penelitian ini mencapai 33%. Penelitian ilakidikan oleh Sa’anah.

Hasil penelitian-penelitian tersebut menunjukkaarg@ peningkatan pada
nilai atau hasil belajar siswa dalam menulis cergeeningkatan hasil belajar
mencapai 20% sampai 34%. Berdasarkan hasil pamepenelitian tersebut maka
dapat diasumsikan bahwa model-model pembelajargpat dmeningkatkan

kemampuan dan hasil belajar siswa. Berdasarkan shglimatas maka penulis
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mengambil anggapan dasar bahwa model demonstragi dapat meningkatkan

keterampilan menulis cerpen siswa kelas X-7 SMAdYieh Rancaekek.



